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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Lokasi Penelitian

Secara administratif, Bangka termasuk dalam wilayah Provinsi Sumatera
Selatan. Wilayah Bangka merupakan sebuah pulau yang berjarak 183 km dari
ibu kota Provinsi Sumatera Selatan, Palembang. Wilayah ini terdiri dari satu
kabupaten, yaitu Kabupaten Bangka dan satu kotamadia, yaitu Kotamadia
Pangkalpinang. Kabupaten Bangka sendiri terdiri dari tiga belas kecamatan, vaitu
Kecamatan Kota Sungaliat, Mendobearat, Mentok, Kelapa, Jebus, Belinyu,
Merawang, Pangkalpinang, Sungaiselan, Payung, Toboali, dan Koba; sedangksn
Kotamadia Pangkalpinang terdiri dari dua kecamatan, yaitu Panglkalpinang 1 dan
Pangkalpinang II.

Untuk menuju Pulau Bangka dapat dilalui dengan menggunakan
transportasi udara dan air. Waktu tempuh dari Palembang ke Pulau Bangla
dengan menggunakan transportasi udara sekitar 15 menit; sedangkan dengan
menggunakan transportasi air waktu tempuhnya sekitar 2,5 jam.

Keadaan geografis Pulau Bangka secara umum berupa dataran rendah
dengan pantai barat yang sebagian besar berupa rawa-rawa. Keletaltan wilavah
berada di ketinggian 0 - 100 m di atas permukaan laut.

1.2. Riwayat Penelitian

Berdasarkan data arkeologi yang ditemukan di wilayah Banglka terlihat
telah terdapat alttivitas pemuldman sejalk masa Hindu-Budha., Berdasarkan
penelitian-penelitian sebelumnya terlihat jenis-jenis kegiatan yang pernah terjadi
di wilayah ini berupa kegiatan Keagamaan, hunian, dan perdagangan.

Temuan arkeologi yang berasal periode Hindu-Budha berupa temuan
Frasasti Kota Kapur yang berangka tahun 6389 M; fragmen arca Wisnu yang
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berdasarkaﬁ gaya seninya diperkirakan berasal dari abad ke V - VI M.
Dari periode selanjutnya, yaitu periode Islam/Kolonial, temuan arkeologi yang
terdapat di wilayah Bangka berupa benteng-benteng pertahanan; kelenteng;
serta pemakaman Cina dan Belanda.

Penelitian arkeologi di wilayah BDangka dilakukan sejak tahun 1993 oleh
Puslit Arkenas, Balai Arkeologi Palembang, EFEQ, Suska PSP Provinsi Jambi,
Sumatera Selatan, dan Bengkulu. Pada penelitian tahun 1993 yang dilakukan
oleh Puslit Arkenas, survel arkeclogi dilakultan dengan tujuan untuk mengetahui
potensi arkeologi bagi penelitian selanjutmya. Dari penelitian ini dilaporkan
bahwa di Situs Kota Kapur, Kecamatan Mendobarat terdapat benteng tanah yang
memiliki ketinggian 3 m dengan panjang sekitar 2000 m. Di areal benteng
tersebut terdapat tujuh buah batu persegi yang sebagian masih terpendam dan
tersebar pada areal seluas 100m® Di areal tersebut juga ditemukan potongan
Lkaki arca, struktur batu putih serta pecahan keramik asing dan tembikar
(Hardiati 1992/1993).

Tahun 1994, penelitian arkeologi lebih diarahkan di Situs Kota Kapur.
Penelitian ini dilakukan oleh tim gabungan dari Balai Arkeologi Palemhbang,
Puslit Arkenas, dan EFEO. Penelitian ini bertujuan untuk memetslkan secara
akurat keletakan situs-situs di Kota Kapur; mengetahui keterkaitan antara
situs-situs di Kota Kapur;, mengetahui keterkaitan antara situs dengan sumberdaya
alam di sekitarnya; dan mengungkapltan gambaran tentang situs-situs masa
Sriwijaya. Hasil penelitian ini berupa ditemukannya sisa struktur bangunan candi
dari batu putih yvang berdenah bujursangkar berukuran 4,5 m x 4,5 m; 14 buah
potong arca batu yang diduga berasal dari tiga buah arca; 60 buah mangkuk
keramik Cina dari dinasti Sung (abad XI M); lima buah wajan logam; terak timah;
dan pecahan tembikar dalam konsentrasi yang relatif padat. (Soeroso dkk 1994,

Masih di situs Kota Kapur, Balai Arkeologi Palembang melanjutkan
penelitian pada tahun 1995, Penelitian ini bertujuan untul mengetahui potensi
tinggalan arsitektural di lokasi-lokasi yang diduga mengandung sisa struktur
bangunan; mengetahui secara lebih spesifik bentuk arsitektural candi di Kota
Kapur, serta alasan-alasan adanya karakteristik tersebut. Penelitian tersebut
berhasil mengetahui bahwa konteks temuan di situs Kota Kapur telah
tertransformasi yang mungkin dikarenakan oleh aktivitas-aktivitas manusia pada
masa-masa kemudian. Dari penelitian ini juga terungkap bahwa di situs ini
mungkin hanya ada sebuah candi yang pernah berdiri yang dilengkapi komponen
bangunan lainnya, seperti pagar keliling (Tim Penelitian Arkeologi Kota Kapur
1995/ 1996).
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Tahun 1996, Balad Arkeologi Palembang bekerja sama dengan Puslit
Arkenas, EFEQ, dan Suaka PSF Sumbagsel melakukan penelitian arkeologi di
situs yang sama. Penelitian kali ini bertujuan melanjutkan penelitian arkeologi
di situs yang sama. Penelitian kali ini bertuyjuan melanjutkan penelitian tahun
1995 dan mengkaji hasil penelitian tersebut dalam konteks keruangan dengan
pendekatan ekologi. Kesimpulan dari penelitian ini adalah bahwa di situs Kota
Kapur pernah ada aktivitas keagamaan, hunian, dan perdsgangan antar pulau
vang lengkap dengan prasarana pelabuhan. (Marhaeni SB 1997).

Pada tahun yang sama, tim Suaka PSP Sumbagsel juga melakukan
pendokumentasian dan survei situs dan benda cagar budaya di wilayah Bangka.
Wilayah yang disurvei pada kegiatan ini adalah Desa Kota Kapur, Kecamatan
Mendobarat; Kecamatan Sungailiat; dan Kotamadia Pangkalpinang Tujuan
kegiatan ini adalah untuk merekam keadaan situs dan benda cagar budaya yang
terdapat di wilayah tersebut. Situs yang didekumentasi adalah benteng tanah,
sisa strulitur bangunan candi, kompleks pemakaman Belanda dan Cina, kelenteng
serta benda cagar budaya yang didelumentasi adalah lempengan dan potongan
gelang emas, potongan tangan dan kaki arca, terak logam, keramik, artefak batu,
dan meriam. (Atmodjo et.al.1996)

1.3. Masalah dan Tujuan

Berdasarkan penelitian-penelitian yang telah dilakukan di wilayah
Bangla terlihat bahwa wilayah ini merupakan muiticomponent-site yang berasal
dari masa Hindu-Budha sampai masa lslam/Kelonial. Dikarenakan selama ini
penelitian-peneliian yang telah dilakukan di situs-siius masa Hindu-Budha,
maka sasaran penelitian ini adalah situs-situs yang berasal dari masa
Islam/Kolonial.

Permasalahan yang akan diangkat dalam penelitian ini adalah
tinggalan-tinggalan arkeologi apa sajalcah yang berasal dari masa Islam/ Kolonial
vang terdapat di wilayah Bangka? Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui potensi tinggalan arkeologi Islam/Kolonial bagi penelitian selanjutnya.
Selain itu dari penelitian ini diharapkan juga dapat diketahui persebaran dan
karakter masing-masing situs.

1.4. Metode Penelitian

Dikarenakan penelitian ini merupakan penelitian yang bersifat eksploratif,
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maka metode yang digunakan dalam tahap pe:ugumpl%lan data adalah metode
survei. Survel dilakukan untuk memperoleh data yang berkaitan dengan
permasalahan penelitian, baik lapangan maupun kepustakaan. Langkah kerja
yang dilakukan dalam survei lapangan adalah mendeskripsikan keadaan umum
tinggalan-tinggalan arkeologi dan keletakan geografis. Pada survei lapangan ini
dilakukan pengambilan sample temuan dengan sistem acak (random sampling).
Untuk mendukung kelengkapan data, pada penelitian ini dilakukan juga
survei kepustakaan dan wawancara. Survei kepustakaan dilakukan dengan cara
mengumpulkan data kepustakaan berupa peta kuno, naskah kuno, keterangan
sejarah, dan gambar kuno yang berhubungan dengan tujuan penelitian,

Seperti yang telah disebutkan sebelumnya, dalam tahap pengumpulan
data dilakukan juga wawancara, Wawancara dilakukan dengan orang-orang yang
dianggap mampu dalam memberikan informasi tentang keberadaan situs dan
latar sejarahnya sehingga informasi tersebut dapat digunakan sebagai data
pendukung untuk mencapai tujuan penelitian.

Setelah data yang diperlukan terkumpul, tahap selanjutnya adalah
pengolahan data. Pada tahap ini data akan dianalisis berdasarkan dimensi
bentulk, ruang, dan waktu. Dalam analisis, data yang berupa bangunan dibagi
menjadi beberapa jenis berdasarkan jenis-jenis aktifitasnya, yaitu bangunan
tempal tinggal, bangunan perkantoran, bangunan keagamaan. Jenis bangunan
tempat tinggal dibagi lagi menjadi dua, yaitu rumah tinggal dan asrama. Analisis
terhadap data yang berupa pemakaman dilakukan dengsn cara mengklasifikasikan
bentuk-bentuk makam, kronologi makam, dan tokoh-tokoh yang dimakamlcan.
Pada tahap ini data yang berupa temuan lepas juga dianalisis dengan cara
mengklasifitasikannya berdasarkan hentuk, bahan, ragam hias, wama dasar,
warna hiasan, dan kronologi relatif.

Pada tahap akhir hasil analizis ini kemudian diintegrasikan dengan data
kepustakaan 'dan data lain yang berkaitan dengan permasalahan penelitian,
Pada tahap terakhir ini diharapkan dapat dihasilkan kesimpulan yang sesuai
dengan tujuan penelitian, yaitu untuk mengetahui potensi tinggalan arkeologi
Islam/Kolonial bagi penelitian selanjutnya sehingga dapat dijelaskan persebaran
tinggalan-tinggalan arkeologi dari masa Islam /Kelonial di wilayah Banglka sesuai
karakter dari masing-masing situs,
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BAB II
KEGIATAN PENELITIAN

2.1. Kecamatan Toboali

Y
2.1.1. Benteng Toboali

Benteng Toboali secara astronomis terletak pada 03° 00" 53,8" LS dan
106° 26° 55 6" BT. Benteng ini merupakan asrama polisi pada masa kolonial yang
kemudian digunakan sebagai asrama dan kantor polisi sektor Toboali sampai
tahun 1992, Benteng Toboali terletals di sebuah bukit dan berbatasan langsung
dengan pantai Selat Bangka. Keadaan lingkungannya banyak ditumbuhi cleh
tanaman semak yvang cukup rapat. Arah hadap benteng menghadap ke timur, di
mana pada bagian ini terdapat tangga naik. Pada bagian barat juga terdapat
tangga naik yang ukurannya lebih kecil dari tangga bagian timur.

Pada sisi-sisi benteng terdapat juga sisa-sisa pagar keliling, yaitu di sisi
barat dan utara. Pagar keliling ini berupa pagar tembok. Pada pagar keliling sisi
utara terdapat lubang pengintai sebanyak 29 buah yang berbentuk segiempat
yvang semakin keluar semakin mengecil,

Jumlah bangunan yang terdapat di dalam benteng Toboali adalah lima
buah. Keadaan Bangunan-bangunan tersebut sebagian sudah hancur dan banyak
ditumbuhi tanaman semak sehingga bangunan-bangunan yang dapat
dideskripsikan hanva tiga buah, yaitu satu buah di sisi selatan (bangunan 1) dan
dua buah di bagian utara benteng (bangunan 2 dan 3).

Bangunan | berdenah persegipanjang, menghadap ke arah utara,
Bangunan ini mempunyai serambi di bagian depannya dan terdapat tiang
penyangga atap berjumlah 12 buah dengan pondasi dari bata. Di sekeliling
bangunan terdapat saluran air.

Bangunan 1 terdiri dari tiga ruangan yang berdenah persegipanjang.
Ruangan 1 berukuran lebih kecil dari ruangan 2, demikian juga ruangan 2
berukuran lebih kecil dari ruangan 3. Pintu masuk ruangan-ruangan tersebut
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terletak di dinding utara. Ruangan 1 memiliki sebuah pintu dengan dua daun
pintu dan dua jendela di dinding timur vang terdiri dari dua daun jendela. Demikian
juga di dinding selatan terdapat empat jendela dengan sebuah daun jendela. Pada
dinding barat terdapat pintu penghubung antara ruangan 1 dan ruangan 2.

Fuangan 2 berdenah persegipanjang, pada saat ini ruangan tersebut
disekat-sckat oleh dinding kayu schingga terbagi menjadi empat ruangan. Secara
keseluruhan ruangan 2 hanya mempunyai sebuah pintu yvang terdiri dari dua
daun pintu. Dinding utara memiliki empat jendela yvang terdiri dari dua daun
jendela dan enam buah lubang angin yang bentulmya serupa dengan lubang
pengintai pada pagar keliling benteng, yaitu berbentuk segiempat semakin keluar
semakin mengecil.

Fuangan 3 berdenah parsegipanjang dengan dua buah pintu masuk yang
masing-masing terdiri dari sebuah dan dua daun pintu. Pada dinding utara terdapat
tiga buah jendela yvang terdiri dari dua daun jendela. Pada dinding selatan terdapat
dua jendela yang terdiri dari dua daun jendela. Antara ruangan 2 dan ruangan 3
hanya dibatasi oleh tembok semi permanen.

Atap bangunan 1 berupa atap limas [kipped-roof). Pada sisi utara atap bangunan
menyambung dengan atap serambi.

Bangunan 2 terletak di sebelah utara bangunan 1, berdenah persegi
panjang dan menghadap ke arah selatan. Secara keseluruhan bagian atas bangunan
sudah hancur, meskipun demikian masih dapat diamati pembagian ruangannya.
Bangunan ini terdiri dari tiga ruangan yang masing-masing berdenah
persegipanjang. Ruangan 1 terdir dar tiga kamar, Pada dinding selatan kamar
1 terdapat sebuah jendela, demikian juga dengan dinding barat kamar tersebut.
Pada dinding timur kamar 1 terdapat pintu penghubung ke ruangan 2.
Pada dinding barat kamar 2 terdapat lubang angin yang berbentuk segiempat
yang semakin keluar semakin mengecil berjumlah lima buah.

Ruangan 2 terdiri dari tiga kamar yang berdenah persegipanjang, dengan
pintu yang terdapat di dinding selatan yang juga merupakan pintu masuk
kamar 1. Pada dinding selatan ini juga terdapat sebuah jendela. Pada dinding
utara kamar 1 terdapat pintu menuju kamar 2. Kamar 2 tidak berjendela tetapi
pada dinding utaranya terdapat pintu menuju kamar 3. Di bagian atas kamar 2
masih terlihat balok-balok kayu yang merupakan bekas penyangga langit-langit.

Ruangan 3 berdenah persegipanjang dan pintu masuk terdapat di dinding
selatan. Pada ruangan ini terdapat dua buah jendela, yaitu di dinding harat dan
utara. Sama dengan kamar 2 ruangan 2, pada bagian atas ruangan ini masih
terdapat balok-balok kayu bekas penyangga langit-langit.

olah digital : Harry Octavianus Sofian, S.S - e-mail : harry_octavianus@yahoo.co.id


mailto:harry_octavianus@yahoo.co.id

Bangunan 3 terletak di sebelah barat bangunan 2, berdenah persegipanjang
dan mengarah ke selatan. Bangunan ini mempunyai serambi di bagian depannya
dan mempunyai tangga naik di sebelah tenggara dan barat-daya serambi. Sama
.ﬁ bangunan 2, bagian atas bangunan ini sudah hancur sehingga yang masih
dapat diamati hanya pembagian ruangannya saja. Bangunan 3 terdiri dari empat
Pusnsan yang masing-masing berdenah persegipanjang. Ruangan 1 dan 4 mempunyai
£an yang sama, yaitu memiliki dua buah pintu di dinding utara dan selatan serta
jendela di dinding selatan. Ruang 2 dan 3 mempunyai ciri yang sama, yaitu memilild
pentu di dinding selatan dengan dua buah jendela serta sebuah jendela di dinding
utara. Pada dinding barat ruangan 1 terdapat pintu yang menghubungkan ruangan
tersebut dengan ruangan 2.

2.1.2. Kantor Pembantu Bupati

Kantor Pembantu Bupati terletak di sebelah timur Benteng Toboali,
Berdasarkan keterangan informan (penilik kebudayaan Toboali), bangunan ini
merupakan rumah tinggal residen masa kolonial. Kantor Pembantu Bupati ini
menghadap ke arah utara dan berdenah huruf “J%

Secara keseluruhan Kantor Pembantu Bupati Kecamatan Toboali hanya
dapat dideskripsi bagian luarnya saja karena pada saat ini difungsikan sebagai sarang
hurung walet. Pintu masuk utama terletak di dinding utara vang terdiri dari sebuah
daun pintu, pada dinding ini juga terdapat empat buah jendela yang terdiri dari dua
daun jendela. Pada dinding barat terdapat dua buah jendela yang terdiri dari dua
daun jendela. sedangkan pada dinding timur terdapat lima buah jendela yang terdiri
dari dua daun jendela. Pada dinding selatan terdapat empat buah pintu yang terdiri
dari sebuah daun pintu dua buah dan dua daun pintu dua buah. Pada dinding
selatan ind juga terdapat empat buah jendela yang terdiri dari dua daun jendela.

Pada setiap =sisi bangunan terdapat serambi. Serambi gisi utara dan selatan
terletak lebih tinggi dibanding serambi sisi barat dan timur. Serambi sisi utara
mempunyai tiga buah tangga naik yang terletak di bagian utara, timur dan baratnya;
sedangkan serambi sisi selatan hanya mempunyai dua buah tangga naik vang terletak
di bagian timur dan baratnya saja. Kedua serambi tersebut mempunyai pagar vang
bagian atasnya terdapat tiang penyangga atap sejumlah enam buah. Tiang-tiang
tersebut juga terdapat pada serambi sisi timur dan barat yang masing-masing
berjumlah empat buah. Secara keselurnhan tiang-tiang tersebut terbuat dari kayu.
Pada serambi sisi utara dan selatan tiang-tiang tersebut tidak berumpal; sedanglkan
tiang-tiang pada serambi barat dan timur mempunyai umpak berbentuk oval.
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Di bagian utara bangunan terdapat serambi tambahan yang berdenah
persegipanjang. Pada sisi utara serambi tersebut terdapat tiang persegi
berjumlah empat buah. Atap bangunan keseluruhan berbentuk atap limas
(hipped-roof]) yang pada bagian tengahnya menyambung dengan atap serambi
tambahan. Atap serambi tambahan tersebut berbentuk atap pelana

fsaddleback-roof). Di bagian depan atap tersebut terdapat hiasan tymparum’.

2.1.3. Kelenteng Dewi Sin Mu

Kelenteng Dewi Sin Mu terletak di sebelah timur laut Kantor Pembantu
Bupati dan berdenah persegipanjang. Bangunan Kelenteng Dewi Sin Mu mempunyai
arah hadap barat.

Bangunan ini terdiri dari lima bagian, yaitu ruang depan, ruang utama,
halaman tengah, dapur, dan kamar mandi. Pintu utama kelenteng berada di dinding
barat dan dilengkapi oleh jendela di sisi kird dan kanannya yang berbentuk bundar,
Di ruang depan kelenteng terdapat empat buah tiang yvang bergaya tuscan dan dua
buah tiang semu di dinding baratnya.

Di sisi timur ruang depan terdapat tangga menuju halaman tengah,
Bagian ini berada lebih rendah dari ruangan-ruangan yang lain. Di sisi utara dan
gelatan halaman tengah terdapat ruangan yang berfungsi sebagai dapur (di sebelah
utara) dan kamar mandi (di sebelah selatan). Ruang utama terletak di bagian timur
bangunan. Ruang ini memiliki sebuah altar yvang merpakan tempat arca. Altar
tersebut terletak menempel pada dinding timur. Di bagian tengah ruang utama juga
terdapat meja persembahan yvang merupakan tempat meletakkan  buah-buahan
persembahan. Di sisi barat ruang utama terdapat dua buah tiang yang bergaya tuscarn,
selain itu di sisi barat daya ruang utama terdapat lonceng yang beranglka tahun
1862, '

Dibagian depan kelenteng terdapat serambi yang bertiang dua bergaya
tuscan. Di sisi barat serambi terdapat tangga naik. Tepat di hadapan tangga naik
terdapat pedupaan. Atap kelenteng Dewi Sin Mu berupa atap pelana

fsaddleback-roaf] dengan bagian kerpus yang melenghkung,

Tympamun adalah hiasan segitigs vang terletak di antara atap dan bingkal pintu masuk
{ Etherton 1977 )
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2.2. Kotamadia Pangkalpinang
2.2.1. Rumah Dinas Walikotamadia Pangkalpinang

Pada masa kolonial bangunan ini merupakan rumah tinggal residen. Arah
hadap bangunan ke selatan dan berdenah persegipanjang. Pendeslripsian
bangunan ini hanya dilakukan pada bagian luarnya saja.

Pintu utama terletak di dinding dan berjumlah tiga buah serta terdiri dari
dua daun pintu. Pada dinding ini juga terdapat dua buzah jendela yang terdiri dari
dua daun jendela, selain itu terdapat juga tiga buah jendela yang terdiri dari
sebuah daun jendela. Bagian depan bangunan terdapat serambi yang memiliki
sepuluh buah tiang penyangga atap. Tiang-tiang tersebut bergaya tuscan.
Atap bangunan pada saat ini sudah diganti dengan bentuk atap baru yang berupa
atap joglo. .

[} sebelah timur bangunan rumah dinas Waliketamadia Pangkalpinang
ini terdapat rumah jaga yang berdenah persegipanjang dan menghadap ke arah
selatan. Bangunan rumah jaga ini mempunyai sebuah pintu yang terdiri dari dua
daun pintu serta empat buah jendela yvang terdiri dari dua daun jendela. Atap
bangunan ini berupa atap limas (hipped-roof).

2.2.2. Kompleks Pemakaman Belanda

Kompleks pemakaman ini terletak pada 02° 07 9.,7" LS dan
106° 06’ 47,5" BT. Secara keseluruhan jumlah makam dalam kompleks ini ada
84 buah dan sebagian besar keadaannya sudah rusak. Berdasarkan inskripsi
pada nisan-nisannya kronologi pada makam-makam tersebut berkisar antara tahun
1902-1955; sedangkan nama-nama tokoh yang dimakamkan menunjukkan tidak
hanya orang Belanda saja yang dimakamkan di kompleks pemakaman ini tapi
juga dari etnis Cina, Tapanuli, dan Ambon,

Secara umum bhentuk nisan pada kompleks pemakaman ini terdiri dari
dua bentuk, yaitu segiempat dan segilima. Nisan yang berbentuk segiempat terdiri
dari tiga variasi, yaitu segiempat sama sisi, segiempat asimetris dimana bagian
atasnya lebih kecil dari bagian bawah, serta segiempat dengan bentuk bagian
atasnya melengkung. Pada beberapa makam, nisan-nisannya tidak merupakan
umit tersendiri, melainkan ditempelkan di bagian atas tubuh makam,

Keseluruhan makam di kompleks pemakaman ini terdiri dari dua bentulk,
¥aitu persegipanjang dan gabungan. Bentuk tubuh makam gabungan merupakan
perpaduan bentuk segiempat di bagian bawahnya dan bagian atasnya berupa
tang. Pembagian bagian atas dan bagian bawah ditandai oleh bingkai patta.

olah digital : Harry Octavianus Sofian, S.S - e-mail : harry_octavianus@yahoo.co.id


mailto:harry_octavianus@yahoo.co.id

Bingkai patta ini juga terlihat di bagian kaki pada keseluruhan bentuk makam.

2.3. Kecamatan Belinyu
2.3.1. Benteng Kutopanji

Benteng Kutopanji secara astronomis terletak pada 02° 14" 20,5" L3 dan
102* 44' 01,5" BT. Arah hadap benteng ini ke selatan. Keadaan umum Benteng
Kutopanji sudah hancur tectapi masih terlihat denah bangunan dan sisa-sisa
beberapa ruangannya. Berdasarkan pengamatan dan keterangan informan (penjaga
rumah ibardah di dekat benteng ), bangunan ini meripakan sebuah rumah tinggal.
Dari keterangan informan tersebut pemilik rumah (benteng) ini bernama Bong
Kung Fui yang meninggal pada sekitar abad XVII M.

Keseluruhan bangunan dikelilingi oleh tembok dan di sekitarnya berupa
rawa. Berdasarkan keterangan informan pada masa lalu rawa di sebelah selatan
benteng merupakan sungai dan terdapat dermaga. Rawa tersebut terbentuk karena
proses sedimentasi sehingga menutupi sungai. Sungai ini masih dapat terlihat
sampai seldtar tahun 1930-an,

Dari sisa-sisa bangunan yang masih dapat diamati terdapat lima ruangan
vang berdenah persegipanjang. Sisa-sisa pondasi dan tubuh bangunan
menunjukkan juga di bagian tengahnya terdapat halaman yvang letaknya lebih
rendah dari banpunan tersebut. Secara keseluruhan Benteng Kutopanji terdiri
dari rmuangan-ruangan yang mengelilingi taman di bagian tengahnya. Iﬂﬁika dilihat
berdasarkan konsep denah bangunan rumah tinggal dalam arsitektur Cina, maka
kemungkinan ruang utama bangunan terletak di sisi utara, karena menmuut konsep
tersebut dijelaskan bahwa bangunan atau ruang utama rumah tinggal berada
pada pada sumbu utara-selatan (Surjomihardje 1978: 174).

2.4. Kecamatan Sungailiat

2.4.1. Kompleks Pemakaman Belanda

Keletakan astronomis kempleks pemakaman ini adalah 01¥51° 209" LS
dan 106° 05" 49,5" BT, Makam-makam yang terdapat pada situs ini berjumlah 36
buah dengan kronologi berkisar antara tahun 1902-1949, Dari inskripsi pada
nisan-nisannya terlihat kompleks pemakaman ini masih digunakan sampai
sekarang. Terlihat juga bahwa tokoh-tokoh vang dimakamkan tidak hanya orang
Brlanda tetapi juga dari kelompok ctnis Tapanuli dan Ambon,

Dari 36 makam, terdapat tiga buah makam vang diberi cungkup. Cunglkup
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makam-malkam tersebut berdenah persegipanjang dan berupa column yang terdiri
dan tiang-tiang berbentuk segiempat dengan variasi jumlah empat dan enam
Buah dan dihubungkan oleh bidang berbentuk lengkung sempurna. Atap
sungkup-cungkup tersebut berupa bidang datar yang berbentuk persegi panjang
dan atap limas (hipped-roof).

Bentuk umum makam terdiri dari dua jenis, vaitu segiempat dan gabungan.
Pada makam yang berbentuk segiempat terdiri dari dua varasi yaitu segiempat
simetris dan segiempat asimetris. Bentuk makam gabungan terdiri dari bentuk
segiempat pada bagian bawahnya dan bagian atas berbentuk limas serta di bagian
puncak terdapat hiasan salib. Secara keseluruhan masing-masing bagian dibatasi
oleh bingkai patta.

Nisan-nisan pada makam-makam di situs ini sebagian merupakan unit
tersendiri, sedangkan sebagian lagi ditempatkan di bagian atas atau di bagian sisi
tubuh makam. Secara umum bentuk dasar nisan terdiri dari tiga jenis, yaitu
lenglkung sempurna, persegipanjang, dan segiempat asimetris dimana bagian
atasnya lebih kecil dari bagian bawah. HBerdasarkan kronologinya terlihat nisan
yang berbentuk lengkung sempurna berasal dari masa yang lebih tua dan nisan
yang berbentuk persegipanjang berasal dan masa yang lebih muda.

2.4.2. Makam Horatio Nelson Levyssohn

Berdasarkan inskripsi yang tertulis pada nisan diketahui bahwa Horatio
Nelson Levyssohn adalah asisten residen dan administratur pertambangan timah
wilayah Sungailiat dan Merawang yang meninggal pada tahun 1845.

Secara umum bentuk makam ini bagian bawahnya berbentuk segiempat
dengan bagian atas berbentuk limas. Masing-masing hagian tersebut dibatasi oleh
bingkai patta. Bentuk nisan pada makam ini adalah persegipanjang dan
ditempelkan di sisi barat bagian bawah maliam.

2.4.3. Kelenteng Kuan Ti Mio

Bangunan ini terletak pada 01° 51’ 00,5" LS dan 106° 07' 11,5" BT dan
menghadap ke arah timur-laut. Berdenah persegipanjang, terdiri dari tiga bagian,
yaitu ruang depan, halaman tengah, dan ruang utama. Pintu masuk terbuat dari
bahan kayu dan terdiri dari dua daun pintu. Pintu tersebut mempunyai hiasan

kerawangan.

Di ruang depan terdapat dua buah altar yang terletak di dinding barat
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dava yang mengapit pintu menuju halaman tengah. Pada dinding barat laut dan
tenggara halaman tengah terdapat pintu yvang terdiri dari sebuah daun pintu
dengan bagian atas berbentuk lengltung sempurna. Kclt_*takan halaman tengah ini
lebih rendah dari ruangan-ruangan di dalam kelenteng,

Pintu masuk ruang utama hanya berupa bingkai kayu. Di dinding barat
dava ruang ini terdapat altar yang diapit oleh tungku pembakaran. Altar-altar
baik yvang terdapat di ruang depan maupun di ruang utama terbuat dari bahan
kayvu wvang diukir dengan motif daun, bunga, figur orang, dan hewan.
Warna-warna yang menghias ukiran tersebut adalah merah, biru, hijau, kuning,
hitam, dan emas.

Atap bangunan berbentuk pelana (saddleback-roof] dengan kerpus yang
melengkung. Pada bagian tengah atap ruang depan terdapat hiasan piring keramik;
sedanglkan atap ruang utama terdapat hiasan kendi.

Selain di bagian tengah, di bagian depan bangunan juga terdapat halaman.
Halaman depan ini mempunyai pagar tembek dengan pintu gerbang berbentuk
paduraksa. Atap pintu gerbang berbentuk limas (hipped-roof) dengan kerpus yang
melengkung. Bagian atas arap pintu gerbang terdapat hiasan bunga vang lengkap
dengan tangkai dan daunnyva serta hiasan piring keramik. Di halaman depan ind
terdapat dua buah tempat pembakaran yang berbentuk pagoda di sudut timur

dan utara,

2.5. Kecamatan Mentok

2.5.1. Kantor Pembantu Bupati ]

Kantor Pembattu Bupati secara astronomis terletak pada 02° 03" 42 9"LS
dan 105° 09’ 526 “ BT dan merupakan rumah tinggal residen masa kolonial
Termasuk di dalam halaman Kantor Pembantu Bupati ini terdapat dua bangunan
yang berada di sisi timur dan barat Kantor Pembantu Bupati. Saat ini
bangunan-bangunan tersebut berfungsi sebagai rumah dinas Kejalksaan Negeri
dan Kantor Camat Mentol yang akan dideskripsilkan secara terpisah. Bangunan
Kantor Pembantu Bupati mempunyai arah hadap selatan dan berdenah huruf “U°.
Bagian depan bangunan ini terdapat serambi yvang tampaknya mengalami
penambahan yaitu berupa kanopi berdenah persegipanjang dan dilengkapi oleh
tiang penvangga atap yang berbentuk bujursanglar.

Serambi bangunan ini memiliki tangga naik dan tiang-tiang penyangga
atap vang berjumlah enam buah. Tiang-tiang tersebut bergaya tuscan. Pintu masuk
terdiri dari dua daun pintu dan diapit oleh tiga buah jendela di sisi kiri dan
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Eamannya yang terdiri dari dua daun jendela.
. Pada dinding timur bangunan terdapat enam buah jendela dan sebuah
ﬁn yang saat ini telah ditutup dengan semen. Di depan pintu tersebut masih
w tangga naik. Pada dinding barat bangunan terdapat sebuah pintu yang
Serdini dari dua daun pintu dan diapit oleh tiga buah jendela di sisi kiri dan
kanannya
Dinding utara bangunan terdiri dari sepuluh buah jendela dan tiga buah
pintu dengan dua daun pintu dan lima buah pintu vang terdiri dari satu daun

pintu.

Atap bangunan ini termasuk dalam tipe gambrel-roof. Pada halaman
Bangunan masih terlihat sisa-sisa pagar keliling yang berupa tiang-tiang batu
sejumlah sepuluh buah. Pintu gerbang sudah tidak ada lagi tetapi masih terlihat
Sisa-sisa pembatasnya yang terletak di sebelah selatan halaman. Di bagian barat
halaman terdapat gundukan tanah yang bagian atasnya diberi pagar temhak
berdenah segidelapan dan mempunyai tangga naik.

2.5.2. Kantor Camat Mentok

Terletak di sisi timur Kantor Pembantu Bupati dan mempunyai arah hadap
selatan. Diantara bangunan ini dengan bangunan Kantor Pembantu Bupati terdapat
tembok penghubung yang bagian tengahnya terdapat pintu. Bangunan ini berdenah
persegipanjang dan mempunyai serambi di bagian depannya. Pada bagian ini
terdapat tiang penyangga atap sejumlah lima buah dan bergaya tuscan. Bagian
tengah serambi terdapat tangga naik demikian juga bagian baratnya.

Bangunan ini mempunyai dua buah pintu masuk yang terdiri dari dua
daun pintu. Keduanya diapit oleh masing-masing sebuah jendela vang terdiri dari
dua daun jendela. Pada dinding barat dan timur, masing-masing terdapat sebuah
Jendela yang terdini dari dua daun jendela dan dua buah jendela yang terdiri dari
dua daun jendela. Atap bangunan ini berupa atap limas (hipped-roof].

*atap yang berbentuk limas fhipped-roof] tetapi pada bagian kerpusnva terdapal gable. Gable
adalali bentuk segitiga yang terdapart di antara ujung atap atau ujung atap yang menonjol.
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2.5.3. Rumah Dinas Kejaksaan Negeri Kecamatan Mentok

Terletal di sisi barat Kantor Pembantu Bupati dan menghadap ke arah
selatan. Bangunan ini berdenah persegipanjang serta mempunyai serambi di bagian
depannya. Bagian tengah dan timur serambi terdapat tangga naik. Pada serambi
juga terdapat tiang penyangga atap yang bergaya tuscan sejumlah lima buah.

Pintu masuk bangunan ini berjumlah dua buah yang terdiri dari dua
daun pintu dan masing-masing diapit oleh dua buah jendela dan terdiri dari dua
daun jendela. Dinding barat dan timur bangunan tidak berjendela, tetapi pada
dinding timur terdapat pintu yang dilengkapi oleh tangga naik. Bagian belakang
bangunan terdapat sebuah pintu dan dua buah jendela yang terdiri dari sebuah
daun jendela. Atap bangunan ini berupa atap limas (hipped-roaf].

2.5.4. Kantor Kepolisian

Kantor Kepolisian terletak pada 02° 03" 56,53" LS dan 1053* 09° 54,6" BT
dan merupakan kantor polisi pada masa kolonial. Dangunan ini mengarah ke
utara dan berdenah persegipanjang. Sebagian bangunan sudah hancur dan banvak
ditumbuhi oleh tanaman semalk vang cukup rapat.

Berdasarkan pengamatan pada saat penelitian pintu masuk terdapat di
sebelah selaran sejumlah tiga buah. Pintu tersebut tidak berdaun dengan bentuk
bingkai bagian atas lengkung sempurna. Pintu masuk tersebut diapit oleh dua
buah jendela vang bentuk binglainya serupa dengan bentuk pintu dan tidalk
berdaun.

Pada dinding barat terdapat sebuah pintu berbentuk persegi serta dua
buah jendela yang bagian atas bingkainva berbentuk lengkung sempurna. Kedua
jendela tersebut mengapit dua buah jendela yang berbentuk persegipanjang.
Keseluruhan jendela terlihat memiliki dua daun jendela. Meskipun sebagian sudah
hancur, terlihat atap bangunan ini berupa atap limas (upped-roaf).

2.5.5.Kelenteng Kong Fuk Nio

Kelenteng vang berdiri sekitar tahun 1820 ini mempunyai arah hadap
timur. Terdiri dari tiga buah bangunan, dengan bangunan utama berada di bagian
tengah vang diapit oleh bangunan tambahan di sisi utara dan selatan,

Bangunan utama Kelenteng Kong Fuk Nio berdenah persegipanjang dan
mempunyai serambi di bagian depan. Pada serambd terdapat tangga naik dan dua
buah tiang penyangga atap vang bergaya fuscan. Tangga naik tersebut mempunyai
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P tangpa dimana terdapat dua buah arca singa. Arca singa yang terdapat di
P9 fangga scbelah utara berupa arca singa betina yang digambarken memeluk
=mea kecil; sedangkan arca singa yang terletak di pipi tangga sebelah selatan
sesupakan arca singa jantan yang digambarkan sedang memegang bola.

- Pintu masult utama terletalt di bagian timur bangunan. Di sepanjang
[Bemekai pintu masuk terdapat hiasan berupa lukisan pemandangan, figur manusia,
# hewan. Pintu masuk ini diapit oleh sebuah jendela bundar vang bagian
Stasnya terdapat hiasan berupa lukisan kehidupan sehari-hari,

T Bangunan utauma hanya memiliki sebuah muangan., Di dalam ruangan
tersebut terdapat tiga buah altar yang terletak di bagian barat ruangan. Altar
utama berada di tengah dan diapit oleh dua altar yang lebih kecil. Pada altar-altar
wang lebih kecil terdapat ukiran berupa bunga teratai dan ikan berkepala naga.

Atap bangunan utama berupa atap pelana (saddleback-roof]. Pada bagian
kerpus terdapat hiasan berupa ikan berkepala naga, singa, bunga vang lenghkap
dengan tangkai dan daunnya, serta piring keramik. Halaman kelenteng terletak di
sebelah timur. Halaman ini dipagari oleh tembok keliling dengan pintu gerbang
yang berbentuk paduraksa dengan kerpus yang melengkung. Pintu gerbang ini
memiliki dua buah daun pintu yang terbuat dari kayu. Di bagian utara dan
selatan halaman terdapat tempat pembakaran yang berbentuk pagoda. Tempat
pembakaran ini dihiasi oleh lukizan figur manusia.

Bangunan tambahan yang terletalk di sebelah selatan bangunan utama
mempunyai arah hadap utara. Bangunan ini berdenah persegipanjang dan berfungsi
sebagal tempat beristirahat pengunjung. Bangunan tambahan yvang terletak di
sebelah utara bhangunan utama mempunyai arah hadap selatan. Bangunan ini
berdenah persegipanjang dan terdiri dari kamar-kamar serta berfungsi scbagai
kantor Yayasan Tulus Bhakiti.

2.5.6. Masjid Jami'

Masjid Jaumi'ini terletak pada 02" 04'01,1"L5 dan 105" 05°40,9° BT dan
menghadap ke arah timur, Bangunan ini berdenah persegipanjang serta
mempunyai serambi dan bagian depannya yang memiliki tangga naik di sisi utara
dan selatannya. Serambi ini mempunyai pagar kayu dan enam buah Hang penyangga
alap yang bergaya luscan.

Pintu masuk berjumlah tiga buah terbuat dari bahan kayu dan terdiri dari
dua daun pintu. Ketiga pintu tersebut masing-masing diapit oleh sebuah jendela
kavu yang terdiri dari dua daun jendela. Dinding utara dan selatan masing-masing
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mempunyai sebuah pintu yang terdiri dari dua daun pintu dan diapit eleh dua
jendela di sisi kiri dan kanannya. Dibagian depan pintu tersebut terdapat
tangga naik. Dinding barat mempunyai empat buah jendela. Di dinding barat ini
juga terdapat mihrab yang dinding-dindingnya mempunyai jendela yvang tidak
berdaun.

Pada ruang utama masjid terdapat empat buah tiang penvangga
atap yvang berbentuk segiempat. Tiang-tiang tersebut terbuat dari bahan layu
dengan pondasi batu, Atap masjid berupa atap tumpang yvang terdiri dar dua
susun. Bagian puncak atap terdapat hiasan mustaka; sedangkang bagian
kerpusnya berbentuk melengkung dan memiliki hiasan simbar,

Di sebelah utara masjid terdapat sumur dan tempat wudhu, Tempat
wudhu tersebut berbentuk bak persegipanjang, Sumur dan tempat wadhu ind
terbuat dari bata yang dilapisi oleh batu granit. Halaman masjid dikelilingi oleh
pagar besi dengan pintu gerbang terletak di sebelah selatan,

2.5.7. Rumah Mayor Cina

Rumah Mayor Cina terletak pada 02° 59° 46" L8 dan 104° 45° 46,3" BT.
Bangunan ini menghadap ke arah barat dan berdenah perscgipanjang.
Bangunan ini mempunyai serambi yang bagian tengahnya terdapat tangga naik.
Serambi tersebut mempunyai pagar kayu dan tiang penvangga atap sejumlah 16
buah dan bergaya tuscan. Selain itu terdapat juga 16 buah tiang besi di sebelah
barat serambi dan sebuah lagi di sebelah utara dan selatan serambi. Di bagian
utara dan selatan serambi terdapat arca singa. Di sebelah utara berupa arca singa
jantan dan di sebelah selatan berupa arca singa betina.

Bangunan utama terdiri dari lima ruangan, yaitu sebuah ruang utama
di bagian tengah dan empat ruangan yang lebih kecil di sisi utara dan
selatan ruang utama. Keseluruhan ruangan herdenah persegipanjang.
Pintu masuk bangunan ini terletak di sebelah barat. Ruang utama memiliki
tiga buah pintu dan ruang 1 dan 3 masing-masing memilili tiga buah pintu.
Pada dinding barat ruang 1 dan ruang 3 juga terdapat jendela yang
masing-masing berjumlah dua buah dan terdiri dari dua daun jendela.

Antara ruang utama dan ruang 1,2,3 dan 4 masing-masing
dihubungkan oleh dua pintu yang terdiri dari dua daun pintu. Antara ruang 1 dan
ruang 2 dihubungkan oleh sebuah pintu yang terdiri dari dua daun pintu, demikian

juga antara ruang 3 dengan ruang 4.
Dinding timur ruang utama mempunyai tiga buah pintu yang terdird
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@an dua daun pintu, demikian juga dengan ruang 2 dan ruang 4. Ruang 2 dan
ruang 4 dinding timurnya juga memiliki dua buah jendela yang terdiri
e dua daun jendela.

- Bangunan ini memiliki bangunan sayap di sisi utara dan
selatannya vyang berdenah persegipanjang. Bagian savap tersebut
memiliki pintu masuk di sebelah barat yang terdiri dari dua
daun pintu dan masing-masing diapit oleh sebuah jendela. Atap keseluruhan
Bangunan berupa atap limas (hipped-roof].

.
25.8. Kompleks Pemakaman Bangsawan Melayn

Kompleks makam Bangsawan Melayu terdapat di sekitar
benteng tanah Kota Seribu. Secara administratif, kompleks makam ini
masuk Desa Keramat, Kelurahan Tanjung, sedangkan secara astronomis
terdapat pada 03° 45 40,9" LS dan 102° 44’ 01,5" BT.

Disamping sebagai kompleks makam Bangsawan Melayu, di sekitar
kompleks makam ini sekarang dimanfaatkan sebagal makam umum.
Tokoh-tokoh vang dimakamkan pada makam ini adalah Keluarga Siantan
yang berjumlah delapan orang. Kedelapan tokoh tersebut adalah

a. Abang Pahang (Datuk Tumenggung Dita Manggala),

[stri Abang Pahang,

Encik Wan Abdul Jabar (mertua Sultan Mahmud Badaruddin 1),
Encik Wan Alkup (saudara sepupu Sultan Mahmud Badaruddin [),
Encik Wan Serin (saudara sepupu Sultan Mahmud Badaruddin ),
Abang lsmail,

Abang Muhammad Tayib [anak Abang [smail bergelar Kartawijaya), dan
h. Syech Habib (utusan Sultan Palembang).

Dari kedelapan makam tersebut, terdapat dua makam yang

® ™ P AN T

mempunyai tulisan Arab Melayu, wvaitu makam Abang Pahang dan Abang
Muhammad Tayib. Pada nisan makam bagian kepala (utara) Abang Pahang terdapat

wafat kepada

12 hari bulan

syafur malam ahoad kepada

sanah 1252

sedangkan pada bagian kaki (selatan) terdapat tulisan:

datuk
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- alamat
pemegang buyut
bangka.
Arti semua tulisan tersebut “Wafat pada tanggal 12 bulan Syafar
tahun 1252 H, yvang dihormat Datuk Tumenggung Dita Manggala®.
Sedangkan nisan bagian kepala [utara) makam Abang Muhammad Tayib
terdapat tulisan yang menyebut nama Abang Muhammad Tayib Kartawijaya.
Secara umum terdapat dua tipe nisan yang ada di kompleks makam
Bangsawan Melayu, yaitu tipe Demak-Tralaya dan tipe Aceh beserta variasinya.
Ragam hias nisan dan jirat berupa hiasan tumpal, sulur-suluran, dan garis-garis

lengloung.
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BAB III
ANALISIS DAN PEMBAHASAN

3.1 ldentifikasi Tinggalan Arkeologi Islam /Kolonial di Wilayah Bangka

Secara Keseluruhan tinggalan-tinggalan arkeologi yvang berasal dari masa
Islam /kolonial di wilayah Bangka dapat dibagi menjadi empat jenis berdasarkan
:itiﬁtnanya, yaitu bangunan tempat tinggal, perkantoran, keagamaan, dan
pemakaman. Bangunan tempat tinggal sendiri kemudian dapat dibagi lagi menjadi
dua, yaitu rumah tinggal dan asrama.

3.1.1 Bangunan Tempat Tinggal
3.1.1.1 Rumah Tinggal

Tinggalan-tinggalan arkeologi yang diidentifikasikan sebagai rumah tinggal
ditemui di hampir seluruh wilayah penelitian. Umumnya rumah-rumah tersebut
berupa kediaman pejabat pemerintahan kolonial, karena itu arsitekturnya
memperlihatkan adanya pengaruh gaya arsitektur Eropa. Selain kediaman pejabat
pemerintah, terdapat juga kediaman bukan pejabat, yaitu Benteng Kutopanji di
Kecamatan Belinyu yang merupakan kediaman seorang Cina bernama
Bong Kung Fui.

Jika dilihat dari bentuk umumnya, bangunan mumah tinggal di wilayah
Bangka menunjukkan ciri-ciri bangunan yvang didirikan sekitar abad XVIII[ - XIX M.
Hal ini terlihat dari adanya serambi depan yang luas dan bagian depannya dihias
oleh tiang-tiang dari arsitektur Eropa (Sumintarja 1978: 116). Secara keseluruhan
terlihat adanya kesamaan pada tiang-tiang bangunan rumah tinggal tersebut yaitu
Hang dengan gaya tuscan. Selain itu kesamaan juga terlihat pada bentuk atap dari
bangunan rumsah tinggal tersebut yang berupa atap limas (hippped-roof], kecuali
atap bangunan rumah tinggal Residen di Kecamatan Mentok yang berupa
gambrel-roof.
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Pada bangunan rumah tinggal Mayor Cina di Kecamatan Mentok meskipun
mendapat pengaruh arsitektur Eropa yang cukup kuat tapi masih terdapat
juga unsur-unsur budaya Cina, yaitu dus bush arca singas penjaga yang diletaldan
di sisi utara dan selatan tangga naik serambi bagian depan. Berbeda dengan rumah
tinggal Mayor Cina yang merupalcan pemimpin komunitas Cina yang ditunjuk oleh
pemerintah kolonial, rumah tinggal Bong Kung Fui menunjukkan arsitektur Cina
vang cukup kuat. Ciri-ciri arsitektur Cina pada rumah tinggal Bong Kung Fui
terlihat pada denah bangunannya, yaitu terdiri dari ruangan-ruangan dengan ruang
utama berada di sumbu utara - selatan serta terdapat taman di bagian
tengahnya (Sumintardja 1978: 174).

3.1.1.2 Asrama

Tinggalan arkeologi dari masa [slam/Kolonial di wilayah Bangka yang
diidentifikasikan sebagai asrama adalah Benteng Tobozali. Bangunan ini merupakan
asrama kepolisian masa kolonial, Secara umum asrama ini terdiri dari
bangunan-bangunan yvang berjumlah lima buah, dengan arah hadap sebuah
menghadap ke utara dan bangunan-bangunan lainnya menghadap ke selatan,

Bentuk bangunan-bangunan di dalam asrama terkesan sederhana dan
umumnya terdiri dari ruangan-ruangan berdenah persegipanjang serta mempunyai
serambi di bagian depannya. Dari bangunan yang masih utuh, terlihat atap bangunan
tersebut berupa atap limas (hipped-roof).

Keseluruhan bangunan di dalam asrama ini dilindungi oleh pagar
keliling dengan pintu masuk utama di sisi barat. Pada pagar keliling tersebut
terdapat lubang pengintai yang berbentuk segiempat yang semakin keluar
semakin mengecil.

3.1.2 Bangunan Perkantoran

Dalam penclitian kali ini tinggalan arkeologi yang merupakan bangunan
perkantoran adalah bekas kantor polisi Kecamatan Meniok. Bangunan ini sekarang
sudah tidak difungsikan lagi dan sebagian sudah rusak.

Berdasarkan pengamatan, terlihat adanya pengaruh arsitektur
Eropa yaitu bagian muka (facude) dari bangunan tersebut. Bagian muka bangunan
terdiri dari hiasan lengkung sempurna dengan tipe semisirkular (Briggs 1959: 14).
Hiasan lengkung sempurna ini berfungsi sebagai pintu masuk menuju serambi.

Selain pintu masuk, hiasan lengkung sempurna terdapat juga pada
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dela di bangunan. Serupa dengan bangunan-bangunan dari
sama, atap bangunan juga berupa atap limas (hipped-roof).

B Bangunan Keagamaan

Secara keseluruhan bangunan keagamaan di wilayah Banglea dapat dibagi
jadi dua, yaitu kelenteng dan masjid. Tinggalan arkeologi yang berupa kelenteng
it ditemui di hampir semua wilayah penelitian, yaitu Kecamatan Toboali,
iliat, dan Mentok; sedangkan tinggalan arkeologi yang berupa mesjid hanya
di Kecamatan Mentok.

) Bangunan-bangunan kelenteng di wilayah Banglka secara keseluruhan
aunjukkan kesamaan pada denahnya, yaitu persegipanjang dan terdiri dari

pan-ruangan tersebut. Pembagian ruangan pada kelenteng-kelenteng tersebut
1 ruang depan, ruang utama, dan ruangan-ruangan tambahan yang berfungsi
sagai dapur dan kamar mandi atau tempat menyimpan alat upacara.
Umumnya kelenteng-kelenteng di wilayah Banglka juga memiliki serambi
] dan halaman di bagian depan serambi. Pada Kelenteng Kong Fuk Nio
Kecamatan Mentok di sisi utara dan selatan tangga naik terdapat pipi tangga
r dihiasi oleh arca singa. Kecuali Kelenteng Dewi Sin Mu di Kecamatan Toboali,
] an kelenteng-kelenteng di wilayah Bangka memliliki pagar tembok dengan
' miu gerbang yang berbentuk kori agung dan terdapat tempat pembalkaran yang
serbentulk pagoda.
Atap bangunan kelenteng-kelenteng di wilayah Bangka secara keseluruhan
berupa atap pelana (saddleback-roaf). Kecuali Kelenteng Kong Fuk Nio di Kecamatan
lentok bagian kerpus atap berbentuk melengkung. Pada bagian kerpus baik pada
tap bangunan kelenteng maupun atap pintu gerbang umumnya dihias oleh hiasan
yang berupa ukiran sulur-suluran, bunga, cermin, kendi, dan ikan. Pada Kelenteng
{uan Ti Mio Kecamatan Sungailiat di bagian bawah atap pintu gerbangnya dihias
leh tegel keramik yang disusun sedemikian rupa menjadi motif bunga yang lengkap
tangkai dan daun-daunnya.

Selain kelenteng, tinggalan-tinggalan arkeolagi yang diidentifikasikan
agai bangunan keagamaan adalah masjid Jami’ Kecamatan Mentok. Bentuk
mum bangunan menunjukkan adanya pengaruh arsitektur Eropa, yaitu bagian

-

fopa, masijid ini juga mendapat pengaruh arsitektur Cina. Hal ini terlihat dari atap
id yang bagian kerpusnya berbentuk melengkung dengan variasi hiasan simbar.
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Denah masjid berbentuk bujursangkar dengan ruang utama yang terdiri
dari empat buah tiang penyangga atap. Selain itu terdapat juga serambi di bagian
depan serta tempat wudhu yang berupa bangunan berbentuk persegipanjang di sisi
utara mesjid yang dilengkapi dengan sumur,

3.1.4 Pemakaman

Sama dengan bangunan keagamaan, tinggalan arkeologi yang herupa
pemakaman dapat dibagi dua, yaitu pemakaman Kristen dan pemakaman [slam.
Pemakaman Kristen berada di Kecamatan Sungailiat dan Kotamadia Pangkalpinang;
sedanglkan pemakaman Islam berada di Kecamatan Mentol.

Secara kronologi pemakaman Kristen yang terletalk di Kecamatana Sungailiat
dan Kotamadia Panglkalpinang berasal dari masa yang sama, yaitu awal abad XX M.
Demikian juga tokoh-tokoh yang dimakamkan umumnya berasal dari Belanda,
Tapanuli, dan Ambon.

. Berdasarkan bentuk makam di kedua makam tersebut, umumnya berbentuk
persegi panjang dan terdiri dari bingkai patta. Bentuk-bentuk nisan pada makam
persegipanjang cukup beragam. Di Kotamadia Pangkalpinang bentuk dasar nisan
terdiri dari dua jenis, yaitu segiempat dan segilima; sedangkan di Kecamatan
Sungailiat bentuk dasar nisannya terdiri dari tiga jenis, yaitu lengkung sempurna,
persegipanjang, dan segiempat asimetris.

Selain berbentuk persegi panjang, makam-malkam di Kecamatan Sungailiat
dan Kotamadia Pangkalpinang ada juga yang berbentuk gabungan seperti yang
terlihat juga pada makan Horatio Nelson Levysson di Kecamatan Sungailiat.
Umumnya makam-makam berbentuk gabungan tersebut berupa segiempat pada
bagian bawahnya dan bagian atasnya berbentuk limas, tiang persegi atau tiang bulat.
Masing-masing bagian dari makam berbentuk gabungan tersebut dibatasi oleh
binglai patta.

Umumnya makam-malkam di Kotamadia Pangkalpinang tidak bercungkup
sedangkan pada kompleks pemakaman di Kecamatan Sungailiat terdapat tiga buah
makam yang dilengkapi oleh cungkup. Cungkup-cungkup tersebut berdenah
persegipanjang dan berupa ecolumn yang terdiri dari tiang-tiang persegi dengan variasi
jumlah empat sampai enam buah dan dihubungkan oleh bidang yang berbentuk
lengkung sempurna. Bagian atas cungkup berupa bidang datar dan atap limas
(hipped-roof).

Malcam-makam yang terdapat di kompleks pemakaman Bangsawan Melayu
di Mentok secara umum dapat dibagi menjadi dua tipe, yaitu tipe Demak-Tralaya
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Aceh beserta variasinya. Nisan tipe Demak-Tralaya lebih raya hiasannya
dengan tipe Aceh. Ragam hias yang terbanyak berupa hiasan tumpal,
an, dan garis-garis lengkung. Ragam hias nisan tipe Aceh lebih

berupa garis-garis lurus dan lengkung,

Temuan Lepas

~ Dari penelitian kali ini berhasil dikumpulkan data yang berupa temuan
terdiri dari pecahan keramik, kaca, dan logam. Temuan pecahan keramik
i tiga jenis, yaitu porselen (179 buah), stoneware (36 buah), dan tembilkar
). Jumlah temuan lepas yang berupa pecahan kaca berjumlah sembilan
sedangkan logam satu buah.

Umumnya temuan porselen berupa piring (30 buah); mangkuk (88 buah),
bush), sendok (4 buah), seloki(11 buah), pipa (1 buah), tutup (2 buah], cepuk
, guci (2 buah), botol (1 buah), dan unidentified (35 buah). Warna dasar dari
han porselen tersebut umumnya putih, putih biru, putih merah, putih coklat,
stih hijau, krem, dan hijau seladon. Ragam hias pecahan porselen tersebut berupa
geometris, flora, dan fauna dengan teknis hias lukis, cubit, dan tera.
temuan yang berupa pecahan porselen ini berasal dari Eropa, Jepang
d XVIII M), dan Cina dari dinasti Yuan, Ming, dan Qing. Beberapa porselen Cina
ebut menunjukkan ciri-ciri Batavian ware.

Temuan stoneware yang berhasil dikumpulkan dalam penelitian kali ini
a mangkuk (5 buah), vas (1 buah), pasu (6 buah), tempayan (2 buah), guei (12
h). tutup (1 buah), dan unidentified (9 buah). Warna dasar pada pecahan
re tersebut adalah abu-abu, coklat, coklat kehijauan, coklat kehitaman,
hijau, hijau-coklat, hijau kekuningan, dan kuning kehijauan. Ragam hias
a pecahan stoneware berupa motif geometris dan flora dengan teknik hias gores
tera. Keseluruhan temuan berasal Cina dinasti Yuan, Ming, dan Qing.
Temuan tembikar hasil penelitian kali ini berupa kendi (1buah), pasu (1
h), tempayan (2 buah), guci (1 buah), periuk (3 buah), dan unidentified (6 buah).
na dasar dari pecahan tembikar tersebut adalah coklat dan krem kehijauan.
erapa temuan tembikar ini mempunyai ragam hias yang bermotif geometris
mgan teknik hias gores dan tera. Dari keseluruhan temuan terdapat tembikar
ig berasal dari Annam.
Temuan lepas yang berupa kaca umumnya berupa pecahan botol dengan
a hijan kecoklatan. Pada salah satu pecahan tersebut terdapat tanda cap huruf
¥ Temuan lepas lainnya hasil penelitian kali ini adalah logam. Temuan lepas ini
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sudah berkarat dan bentuknya sudah tidak dapat diketahui lagi.

3.3. Pembahasan

Berdasarkan temuan arkeologi baik yang merupakan fitur dan artefak
menunjukkan bahwa Bangka merupakan wilayah yang potensial sebagai
pemukiman. Dipilihnya wilayah ini sebagai suatu pemukiman tentu =aja sangat
terkait dengan falctor-faktor yang berhubungan dengan lingkungan fisik, politik,
clkonomi, dan budaya

Meskipun dari keramik-keramik yang ditemukan pada saat penelitian ada
vang menunjullkan kronologi relatif abad XIT - XIV M [dinasti Yuan), dilihat dari
keberadaan situs-situs di wilayah Bangka diketahui bahwa di wilayah ini telah ada
pemukiman jauh sebelum masa tersebut. Berdasarkan temuan arca Wisnu di Situs
Kota Kapur diduga di wilayah Bangka telah ada pemukiman sejak abad V1 M. Hal ini
juga didukung dari hasil analisis arang dari situs yang sama vang menunjukkan
pertanggalan absolut tahun 522 M (Soeroso 1998:27)

Secara geografis posisi Bangka dapat dikatakan sangat strategis,
Keletakannya yang berada di depan muara Sungai Musi tentunya mempunyai arti
tersendiri dalam sistem politik Kesultanan Palembang, bahkan jauh sebelumnya
terutama di bidang pertahanan dan keamanan. Dilihat dari keletakannya tersebut
mala Banglka merupakan “pintu gerbang® kota Palembang karena setiap kapal
vang ingin memasuki Sungai Musi harus melintasi selat yang memisahlean Pulan
Bangka dengan Pulau Sumatera. Berdasarkan sumber-sumber sejarah diketahui
pula bahwa perairan Bangka termasuk jalur yvang penting dalam pelayaran dari
Malaka menuju Jawa dan wilayah timur Indonesia.

Data scjarah juga menyebutkan bahwa sekitar abad XVI M, wilayah Bangka
merupakan daerah penghasil bahan makanan, lak, madu, dan besi
(Cortesao 1967:157; Tjandrasasmita 1984:147). Keadaan tersebut semakin ditunjang
dengan ditemukannya kandungan timah di wilayah ini pada sekitar tahun 1710.
Pada saat itu VOC yang telah memegang monopoli perdagangan dibeberapa wilayah
Nusantara membuka pertambangan timah di Bangka dengan pengawasan vang
dilakukan oleh Kesultanan Palembang (Marsden 1975:175; Wellan 1932:1632).

Identifikasi terhadap penelitian kali ini menunjukkan tinggalan-tinggalan
arkeologi masa Islam/ Kolonial di wilayah Bangka merupakan komponen-komponen
fisik kota. Dari persebaran tinggalan-tinggalan tersebut terlihat bahwa pemukiman
di wilayah Bangka vang kemudian berkembang menjadi sebuah kota terletak di
daerah pantai.
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Tumbuhnya sebuah kota di daerah pantai terutama didasari oleh fungsinya

pakan pusat-pusat pasar yang menghubungkan jaringan perdagangan

( jo 1991:49). Pernyataan ini dapat dikaitkan dengan keletakan geografis

fka yang merupakan daerah perlintasan jalur pelayaran antara Malaka, Jawa
ayah Indonesia bagian timur. Keadaan ini sangat memungkinkan bagi

shnya kota-kota di Bangka dari sebuah pemukiman yang sederhana menjadi

_ an yang lebih kompleks, terlebih lagi pertumbuhan tersebut ditunjang oleh
5i sumberdaya alam daerah setempat yang sangat besar.
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BAB IV
PENUTUP

Keberadaan wilayah Bangka secara geografis terletak di lintasan jalur
perdagangan yang cukup ramai sejak masa lalu. Selain itu keletakan geografisnya
secara politik merupakan “pintu gerbang” Kota Palembang. Keadaan ini kemudian
ditunjang oleh potensi sumberdaya alam terutama ketika ditemukannya kandungan
' timah. Kenyataan-kenyataan tersebut merupakan faktor-faktor yang memungkinkan
tumbuhnya pemukiman di wilayah ini, dari sebuah pemukiman yang sederhana
menjadi sebuah kota yang merupakan pemukiman yang lebih kompleks.

Hasil penelitian kali ini juga menunjukkan bahwa pertumbuhan pemukiman
di wilayah Bangka cenderung berkembang di daerah pantai, Tinggalan-tinggalan
arkeologi yang berhasil didata kali ini tentunya sangat kurang dalam upaya
penggambaran keadaan pemukiman terutama masa Islam/Kelonial di wilayah ind.
Karena itu perlu diadakan penelitian yang lebih lanjut dan menyeluruh di wilayah
Bangka sehingga dapat terkumpul data yang lengkap dan akurat dalam upaya
pengungkapan sejarah kebudayaan Bangka pada khususnya dan Sumatera Selatan

pada umumnya.
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: Ruang tahanan

: Perternuan

: Kantor polisi

: Makam Krizten

: Laboratorium

¢ Lapangen sepak bola
: Rumah Lim A Pat

: Kampung Cina

¢ Bioskop

. Kentor Pelabubhan

: Tempat tinggal pelkera
: (udang Mesiu

¢ Pelabuhan Laut

! Rurmah Temenggung
: Pazar

: Klznteng,

Peta No. 2 Peta Kuno Kecamatan Mentok

1T,
18,
19.
20.
2[.
v
23,
24.
25,
26.

Zoenoffer
Heafdamtenaar
Hoaldweg
Tanjoeng
Postweg

Mesd|ld

Oude Manneahuis
School

Bureau Tin Wenning :
Posthantoor
Standepevanpenis
Woning Contreleur
Sodieteit
Byzendergevangenis
Fasangzrahan BTW

: Masjid
: Pumah Orang lanjut usia
+ Bekolabian

Kantor B.T.W.

: Bantor Pos

: Penjara

; Tempat tinggal pengawas
: Gedung pertemuan

: Penjara

: Wisma Ranggam

: tempat penebus dosa
| pegawai tinggi

: jalan utama

: Tanjung

: jalan ke pos
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Gb. 1. Bentuk Nison dan Cungkup Mokam di Sungai Liat
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L

(h. 2. Bentuk Makam dan Variasi Media Inskripsi Makam di Pangkal Pinang
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Gb. 3. Makam Datuk Tumenggung Dita Manggala, Mentok
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Foto No. 1
Sisa - sisa tembok Benteng Toboali P L
Foto No. 2
Kantor Pembantu Bupati di Toboali

e aiiriats | VT it e i

Foto No. 3
Tinggalan Kelenteng Dewi Sin Mu, Toboali

Sisa-sisa tembok Benteng Kulopanji,
Belinyu

Foto No. 4
Rumah Dinas Walikotamadia

Pangkalpinang
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Fotn No. 6
Inskripsi nisan makam Belanda di
Sungailiat

Foto No, 7
Kelenteng Kuan Ti Mio di Sungailiat

Foto No. 8
Pembantu Bupati dan tinggalan di
sekitarnya, Mentok

Foto No. 9
Bangunan bekas kantor kepolisian, Mentok

Foto No. 10
g Kong Fuk Nio, Mentok
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Foto No. 11
Masjid Jami', Mentok

Foto Ne. 12
Rumah Mayor Cina dengan tiang bentuk
tuscan, Mentok

Foto No. 13
Sisa - sisa benteng tanah Kota Seribu,
Mentok

Foto No. 14
Tulisan Arab pada nisan Makam Abang
Pahang di Mentok
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